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BAB II

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Kelurahan Bukit Baru

Kelurahan Bukit Baru ada sejak 22 Februari 1996.  Saat itu pemerintah daerah mengadakan pemekaran daerah guna memajukan daerah-daerah yang berpotensi dikembangkan dengan memberdayakan wilayah yang belum tersentuh oleh pembangunan.  Pada mulanya kelurahan Bukit Baru  merupakan hasil pemekaran  dari kelurahan Bukit Lama yang dipecah menjadi  6 kelurahan yaitu :

1. Kelurahan Bukit Lama

2. Kelurahan Lorok Pakjo

3. Kelurahan 26 Ilir I

4. Kelurahan Siring Agung

5. Kelurahan Demang Lebar Daun

6. Kelurahan Bukit Baru

Kelurahan Bukit Baru sebagai hasil dari pemekaran wilayah awalnya sangat sepi dan lengang karena sebagian besar   kelurahan Bukit Baru  adalah daerah rawa-rawa, dimana penduduknya sangat sedikit.  Seiring dengan perkembangan pembangunan dan peningkatan taraf hidup serta keberhasilan dari pemerintahan khususnya kelurahan setempat maka sekarang kelurahan Bukit Baru dapat dikatakan berkembang dengan baik.

Kelurahan Bukit Baru, wilayah yang luasnya 6000 Ha, sebagian besar terdiri dari rawa berikut batas-batas wilayah kelurahan Bukit Baru :

· Sebelah utara berbatasan dengan  kelurahan Demang Lebar Daun

· Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Gandus

· Sebelah timur berbatasan dengan kelurahahn Bukit Lama 

· Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan karet Musi Landas.

Sebagai daerah baru yang wilayahnya sangat luas maka kelurahan Bukit Baru  sangat  berpotensi untuk dikembangkan baik fisik wilayah maupun sumber daya manusianya.

Masyarakat maju ditandai dengan adanya pembagian kerja yang terinci dan spesialisasi yang teliti, anggota masyarakat yang demikian hanya menjalankan satu jenis pekerjaan (profesi saja).  Dengan modernisasi terjadi perubahan yang berturut-turut, dan prosesnya berjalan secara cepat, sedangkan lingkupnya mengenai banyak bidang kebudayaan masyarakat.   

Sejalan dengan dinamika zaman, maka kelurahan Bukit Baru  mengalami perkembangan pesat dan masyarakatnya berpartisipasi aktif dalam melaksanakan pembangunan,  baik fisik maupun mental.  Masyarakat dan pemerintahan kelurahan bekerjasama untuk mewujudkan kehidupan kelurahan agar menjadi lebih baik.

Secara fisik masyarakat dan pemerintahan kelurahan ini dapat membangun jalan dan lorong-lorong, mulai dari pengerasan dengan tanah dan batu hingga beraspal, pembangunan sarana pendidikan, ibadah (masjid dan langgar), kesehatan, kantor kepala kelurahan, papan nama, gapura dan pagar pekarangan.

B. Susunan Pengurus Rt.08 Rw. 05 Kelurahan Bukit Baru

Pemerintahan kelurahan sebagai alat untuk mencapai tujuan negara sebagaimana digariskan dalam Pembukaan Undang-undang dasar 1945, berfungsi  sebagai perpanjangan tangan pemerintah yang lebih atas dan sebagai  alat kelurahan sendiri untuk menyelenggarakan rumah tangganya.  Untuk memperoleh pemerintahan desa yang kuat dan mempunyai jangkauan administrasi kelurahan harus disusun sederhana dan seefektif  mungkin agar mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat dengan tetap memperhatikan adanya pola penyeragaman  secara nasional. 

Sebagai perpanjangan tangan dari kelurahan maka  sebagian tugas diberikan pada  rukun tetangga (Rt) pada setiap daerah masing-masing.  adapun susunan Rt.08 Rw 05 Kel. Bukit Baru Palembang adalah sebagai berikut:

C. Keadaan Penduduk 

Setiap masyarakat, baik yang masih sederhana maupun yang sudah sangat maju dan kompleks, dapat dipastikan di dalamnya terdapat perbedaan kedudukan dan derajat di antara anggota-anggotanya,  ada diantara  sebagian anggota masyarakat yang berkedudukan tinggi, ada yang rendah, dan ada pula yang dipandang berada di tengah-tengah. Pembedaan kedudukan individu di dalam masyarakat ini akan menjadi dasar dan pangkal terbentuknya pelapisan masyarakat.  Maksudnya adalah perbedaan atau pengelompokan  para anggota masyarakat secara vertikal atau pembedaan penduduk (masyarakat) kedalam kelas-kelas secara bertingkat.
Dalam wilayah Rt.08 Rw. 05 Kelurahan Bukit Baru  Ilir Barat I mempunyai 365 jiwa dengan  113 kk.   Penduduk tersebut bervariasi dalam usia dan jenis kelamin, mata pencaharian dan tingkat kependidikan.  
1. Mata Pencaharian Penduduk

Dalam pembangunan banyak langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kesejahteraan.  Usaha peningkatan efisiensi harus bersifat menyeluruh, karena satu faktor kehidupan berkaitan dengan kehidupan yang lain.    

Kedudukan mata pencaharian bagi penduduk adalah sangat penting dan diperlukan  untuk kelangsungan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Mata pencaharian antara penduduk dengan penduduk lainnya sudah pasti mengalami perbedaan.  
Dapat dipahami bahwa pekerjaan bukanlah semata-mata persoalan ekonomi, namun juga merupakan persoalan sosial, yaitu berkaitan erat dengan persoalan prestise atau harga diri seseorang serta ketenangan dan ketentraman hidup.  Pekerjaan atau profesi tertentu dapat memberikan kebanggaan bagi orang-orang yang menyandangnya.  
Untuk mengetahui keadaan mata pencaharian/pekerjaan penduduk di Rt. 08 Rw. 05 Kelurahan Bukit Baru dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL I
Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian/Pekerjaan

	No
	Pekerjaan
	Jumlah

	1.
	Pelajar/mahasiswa
	90

	2.
	Ibu rumah tangga
	73

	3.
	Belum/tidak bekerja
	85

	4.
	Pensiunan
	2

	5.
	PNS
	18

	6.
	TNI
	4

	7.
	Kepolisian RI
	9

	8.
	Perdagangan
	1

	9.
	Petani/Pekebun
	1

	10.
	Peternak/nelayan/industri/konstruksi
	-

	11.
	Karyawan swasta
	15

	12.
	BUMN
	1

	13.
	BUMD
	1

	14.
	Karyawan Honorer
	2

	15.
	Buruh Harian Lepas
	37

	16.
	Buruh Tani/Perkebunan
	3

	17.
	Dosen
	-

	18.
	Guru
	6

	19
	Anggota DPRD Prov/Kota
	-

	20.
	Pengacara/Notaris /Konsultan
	-

	21.
	Dokter
	-

	22.
	Bidan/Perawat/apoteker
	-

	23.
	Pedagang 
	2

	24.
	Wiraswasta
	15

	25.
	Lain-lain
	0


        Sumber : Dokumen  Ketua RT 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang  17-03-2010.
Mengacu pada tabel data di atas diperoleh gambaran, bahwa keadaan  pekerjaan yang beragam terdapat di Rt. 08 Rw. 05 Kelurahan Bukit Baru yang berjumlah 365 jiwa dengan bervariasi jumlah dan pekerjaanya.  terdapat bermacam-macam profesi dari  pelajar, mahasiswa, pegawai  dan sebagian masih dalam status belum bekerja.
2. Keadaan Penduduk Menurut Agama
Agama sebagai sumber sosial normatif sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku kolektif dalam suatu kelompok karena agama dipandang sebagai salah satu bagian dari sistem sosial dan sistem budaya suatu masyarakat, yang  mempunyai kaitan erat dengan bagian-bagian lain dari masyarakat.  

Nilai-nilai ajaran agama diyakini memiliki kebenaran mutlak oleh penganutnya.  Masyarakat yang beragama memandang agama sebagai hukum Allah yang wajib ditaati.  Keharusan melakukan perintah atau larangan dalam agama adalah hukum sosial yang tidak dapat dibantah.  Pembentukan perilaku sosial keagamaan suatu komunitas yang mengacu pada sistem nilai tertentu secara efektif diterapkan melalui proses simbolik dan timbal balik. 

Penduduk di Rt. 08 Rw. 05 kelurahan Bukit Baru Kecamatan Ilir Barat I Palembang pada umumnya menganut agama Islam.  Karena itu aktivitas keagamaan di kelurahan ini cukup semarak, seperti pengajian ibu-ibu, peringatan hari besar Islam, pelaksanaan shalat Fardhu dan shalat Jumat, TK/TPA.  Untuk lebih jelasnya tentang agama yang dianut oleh penduduk dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
TABEL II
Keadaan Penduduk Menurut Agama yang Dianutnya

	No
	Agama yang dianut
	Jumlah

	1.
	Islam 
	365

	2.
	Kristen
	Tidak ada

	3.
	Katolik
	Tidak ada

	4.
	Hindu
	Tidak ada

	5.
	Budha
	Tidak ada

	6.
	Lain-lainnya
	Tidak ada

	
	Jumlah
	365 Jiwa


Sumber : Dokumen  Ketua RT 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang  17-03-2010
Dari data yang terdapat  pada tabel di atas maka dapat dikatakan agama Islam mendominasi penduduk di kelurahan Rt.08 Rw.05 Bukit Baru, dari 365 jiwa yang terdapat di Rt.08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru semuanya menganut agama Islam. 
D. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat penting bagi kehidupan masyarakat, seperti jalan, tempat pendidikan, tempat ibadah, olah raga, kesehatan, perbelanjaan dan lain-lain.  Berbeda dengan kelurahan lain yang sudah lama berdiri, kelurahan Bukit Baru dapat dikatakan mengalami perkembangan penduduk dan pembangunan yang sangat cepat.  meski tergolong baru, kelurahan Bukit Baru dapat melaksanakan pembangunan nasional dengan tertip. Seiring dengan pergantian kepemimpinan lurah, keadaan sarana dan sarana yang dimiliki oleh kelurahan tersebut secara bertahap semakin membaik, baik kuantitas maupun kualitasnya.  Kondisi demikian selain dilaksanakan  pemerintahan kelurahan, juga partisipasi aktif dari masyarakat.   Untuk mengetahui saran dan prasarana kelurahan Bukit Baru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL III
Sarana Tempat Ibadah di RT. 08 Rw.05 Kel. Bukit Baru Palembang
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Masjid :
· Al-Buhori
	1
	Baik

	2.
	Musholla :
· Baitul Rahman

· Al- Ikhlas

· Miftahul Jana
	9
	Baik
Baik

Baik  

	3
	Gereja
	-
	-

	4
	Klenteng
	-
	-


       Sumber : Dokumen  Ketua RT 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang  17-03-2010
Dari tabel sarana peribadatan di atas dapat dikatakan bahwa banyak sarana ibadah yang tersedia di Rt. 08 Rw. 05 kelurahan Bukit Baru, sehingga tidak ada alasan ataupun hambatan untuk setiap muslim melakukan ibadahnya dengan khusuk.

TABEL IV
Sarana Pendidikan di RT. 08 Rw.05 Kel. Bukit Baru Palembang
	No.
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	
	SD :

· SDN 13

· SDN 14

· SDN 15
	3
	Baik

Baik

Baik


       Sumber : Dokumen  Ketua RT 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang  17-03-2010
Berdasarkan  dari data pada tabel di atas diperoleh gambaran, bahwa keadaan sarana dan prasarana  pendidikan di Rt. 08 Rw. 05 kelurahan Bukit Baru hanya terdapat 3 sekolah dasar.  Tidak ada Sekolah Menangah Pertama (SMP) maupun Sekolah Menegah Atas (SMA)  di lingkungan Rt. 08 Rw.05 Kel. Bukit Baru Palembang.
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� Drs. Edwin Effendi, Lurah Bukit Baru, Wawancara, 15 Maret 2010


� Drs. Edwin Effendi, Lurah Bukit Baru, Wawancara, 15 Maret 2010 


� Dokumen  Camat Ilir Barat I Kota Palembang  17-03-2010.





